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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Pasar Santa merupakan ruang terbuka alternatif yang tepat untuk menumbuhkan 

ekonomi kreatif yang semakin lama semakin minim tempatnya dikarenakan harga 

sewa yang sangat tinggi. Ekonomi kreatif skala kecil di Indonesia juga merupakan 

salah satu program pemerintah. Lembaga yang ditunjuk untuk mengatur hal 

tersebut adalah BEKRAF (Badan Ekonomi Kreatif). BEKRAF merupakan sebuah 

lembaga non kementrian yang dibangun oleh presiden Republik Indonesia Bapak 

Jokowi.  Program dari pemerintah tentang revitalisasi pasar pada 2016 juga semakin 

besar dan mulai membangun gedung permanen agar pasar tradisional lebih terlihat 

modern. Pasar Santa sendiri sudah mengalami revitalisasi gedung sejak tahun 2007 

dan pada 2014 baru berkembang kembali. Kenaikkan roda perekonomian Pasar 

Santa tentu didasari pada muculnya kios-kios dengan konsep unik yang merupakan 

salah satu bagian dari ekonomi kreatif di Jakarta. Kebanyakan memang pelaku 

ekonomi kreatif adalah anak muda. 

Revitalisasi pasar yang tidak diimbangi dengan promosi yang cukup dan 

tepat. Pasar tradisional di Indonesia terkenal dengan kebecekan serta kotor dan bau 

yang menyengat. Hal ini terus tertanam dalam pola pikir masyarakat. Pola pikir 

tersebut tentunya negatif dan menjadi alasan mengapa beberapa orang tidak mau ke 

tempat yang bernama pasar. Pasar Santa sangat menguntungkan bagi warga sekitar 
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seperti pasar tradisional lainnya karena alasan dekat dan memang barang yang 

masuk dan dijual di pasar ini diawasi ketat oleh pengelola. 

Perubahan wajah tempat yang tidak dikenal tanpa adanya pemberitahuan 

hanya akan dirasakan oleh penghuninya saja. Hal ini juga yang terasa di Pasar 

Santa. Pada kenyataannya untuk memajukan suatu tempat dibutuhkan waktu yang 

khusus untuk meneliti dan menemukan hal yang menjadikan suatu tempat tersebut 

unik. Melihat permasalahan tersebut penulis memutuskan untuk melakukan 

perancangan media promosi Pasar Santa karena Pasar Santa memang sudah 

mempunyai modal untuk dapat bersaing dengan tempat perbelanjaan lainnya. Pasar 

tradisional dengan adanya kafe dan penjual piringan hitam merupakan sebuah 

perpaduan yang sangat unik antara sebuah pasar dan ekonomi kreatif. Penggunaan 

warna mencolok dari penjelasan singkat akan Pasar Santa diharapkan dapat menjadi 

daya tarik untuk orang dapat berkunjung ke stand yang nantinya akan buka di 

HBKB. Penggunaan tipografi pada media yang besar ditujukan memberi informasi 

langsung kepada khalayak tentang Pasar Santa. 

 Saran 

Dalam melakukan perancangan media promosi untuk meningkatkan pengunjung 

yang datang, penulis menyarankan agar pihak pengelola pasar dapat turun langsung 

dan memberikan dukungan lebih. Dukungan ini berupa peningkatan kualitas 

fasilitas yang ada di pasar serta petunjuk arah yang lebih rapih. Sehingga 

dapatmenimbulkan kesan Pasar Santa dapat memberikan kenyamanan yang cukup. 

Memang nyatanya pengadaan AC tidak memungkinkan karena pasar merupakan 
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area bebas merokok, tetapi untuk kipas angin yang lebih banyak sepertinya perlu 

dipikirkan kembali. Media yang dipilih lebih baik adalah BTL agar anggaran 

promosi tidak terlalu besar. Promosi yang terus menerus dan berkelanjutan diharap 

dapat memberikan Pasar Santa volume pengunjung yang stabil dan menjadikan 

Pasar Santa sebgai tempat yang ramai kembali. 
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